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MOTTO

“When the rain stops
Just like the clear sky waiting for us

A better day will come”- TREASURE
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ABSTRACT

This research was conducted fo discuss toxic masculinity, which initially
departs from gender issues that are ofien shown through film media, ofien the
impression of masculinity is accidentally present without realizing it. However, the
author examines how toxic masculinity can be present in the movie *Monster”, using
a qualitative research method that is studied with Roland Barthes’ semiotic approach
with two stages, namely denotation and connotation and connected to myth. In this
Silm, Yori's character will be analyzed in terms of images, actions, and narratives
used to illustrate his gender identity. The research data was collected through movie
content analysis. From the data findings, researchers found as many as 10 (ten)
scenes that show toxic masculinity carried out by people around Yori in this film. The
results showed that the movie “Monster” has gender issues, namely homosexuality
in the diversity of characters in it. This is interesting because masculinity itself has

both positive and negative effects depending on the reading done.

Keywords: semiotics, representation, homosexuality, toxic masculinity, film.
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ABSTRAK

Penclitian ini dilakukan untuk membahas mengenai foxic masculinity,
dimana yang awalnyn berangkat dari isu gender yang sering dipertontonkan
melalui media film, seringkali kesan maskulinitas tidak sengaja hadir tanpa
disadari. Namun penulis meneliti tentang toksiknya maskulinitas dapat hadir di
film “Monster” ini, menggunakan metode penelitian kualitatif yang dikaji dengan
pendekatan semiotika Roland Barthes dengan dua tahapan yaitu denotasi dan
konotasi serta dihubungkannya dengan mitos. Dalam film ini, karakter Yori akan
dianalisis dari potongan gambar, segi tindakan, dan naratif yang digunakan untuk
menggambarkan identitas gendernya. Data penclitian dikumpulkan melalui
analisis konten film. Dari hasil temuan data, peneliti menemukan sebanyak 10
(sepuluh) scene yang menunjukkan foxic masculinity yang dilakukan olch orang
sekitar Yori pada film ini. Hasil penclitian menunjukkan bahwa film “Monster”
memiliki isu gender, yaitu homoscksualitas dalam keberagaman tokoh
didalamnya. Hal ini menarik karena maskulinitas sendiri memiliki efek positif
maupun negatif tergantung dari pembacaan yang dilakukan.

Kata kunci : semiotika, representasi, homoseksual, toxie masculinity, film.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di generasi Gen Z sampai Generasi Alpha sekarang, kehidupan tidak dapat
terlepas dari keberadaan media massa terutama media massa elektronik. Platform
yang mewadahi media massa kian berkembang dari jaman ke jaman. Dari sekian
banyak platform media massa, film merupakan salah satu hiburan yang sering
diminati dari berbagai kalangan usia mulai dari anak-anak hingga dewasa. Tidak
hanya itu, melalui film pula dapat mengedukasi dan menjadi sumber informasi
bagi masyarakat. Dapat dikatakan pula bahwa film merupakan media komunikasi
yang memiliki sifat audio visual yang ampuh dalam mempersuasi khalayak luas
sehingga film menjadi salah satu bagian yang melekat dalam kehidupan manusia
(Effendy, 2003). Film juga merupakan bentuk dominan dari komunikasi massa
visual dalam dunia (Ardianto, 2012). Hal ini yang menjadikan film lebih menarik
dibandingkan dengan karya prosa lainnya seperti novel, cerpen dan komik.

Pengertian film yaitu selalu merekam realitas yang berkembang serta
bertumbuh dalam masyarakat dan diproyeksikan ke atas layar. Secara umum film
dibangun dengan tanda-tanda dan memiliki kekuatan serta kemampuan
menjangkau banyak segmen sosial dari tanda tersebut. Seringkali permasalahan
yang diambil adalah yang berada di kehidupan masyarakat sehari-hari, salah
satunya mengenai isu gender (Sobur, 2020). Tema film yang kerap beredar di

kalangan masyarakat saat ini yaitu tentang isu gender.



Permasalahan gender terus berkembang dan menjadi topik yang menarik
untuk dibahas. Banyak orang masih menganggap bahwa jenis kelamin dan gender
adalah hal yang sama. Secara umum, jenis kelamin digunakan untuk membedakan
laki-laki dan perempuan berdasarkan anatomi biologis mereka. Di sisi lain, gender
lebih berfokus pada aspek sosial, budaya, dan non-biologis lainnya. Pernyataan ini
menegaskan bahwa jenis kelamin dan gender adalah dua konsep yang berbeda.
Gender merujuk pada sifat-sifat yang dikaitkan dengan laki-laki dan perempuan
yang dibentuk secara sosial dan budaya (Fakih, 2013). Pada hakikatnya gender
melahirkan perbedaan sifat perempuan (feminis) dan laki-laki (maskulin) yang
dihasilkan dari perbedaan sosial dan budaya. Konsep maskulinitas muncul karena
adanya perubahan konstruksi sosial dan budaya terhadap gender.

Maskulinitas merupakan identitas laki-laki yang dipengaruhi oleh ras, kelas,
dan budaya. Maskulinitas adalah konstruksi kelelakian terhadap laki-laki yang
mengedepankan nilai-nilai superioritas, kekuatan, kekuasaan, kejantanan,
tangguh, dan memiliki fisik yang atletis (Chapman & Rutherford, 2014:2-6).
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa maskulinitas merupakan
sifat, peran, dan tindakan yang melekat pada diri laki-laki. Konsep maskulinitas di
masyarakat dapat dilihat melalui berbagai film yang beredar saat ini.

Salah satu film dengan konstruksi homoseksual pada anak laki-laki yang

tengah “viral” di akhir tahun lalu yaitu berjudul “Monster (/&#))” karya

Hikrokazu Kore-eda yang selanjutnya akan disebut HK merupakan film yang
bergenre horor atau fiksi ilmiah yang menyuguhkan peristiwa pertemanan anak
lelaki dari 3 sudut pandang atau perspektif tokoh berbeda. “Monster” menjadi film

terbaru arahan sutradara HK dengan penulis Yuji Sakamoto. Tayang di bioskop



Indonesia pada 2 juni 2023, yang sebelumnya perilisan film ini diterbitkan
terlebih dahulu di Cannes Film Festival pada 17 Mei 2023. Tema film ini secara
garis besar tentang homoseksual yang dialami pemeran utamanya, walaupun yang
akan penulis teliti di tulisan ini ialah foxic masculinity yang dialami oleh tokoh
pembantu (tritagonis) yang akan sangat berperan untuk keseluruhan jalan cerita
dikarenakan perannya adalah teman sebaya dari tokoh utama. Namun kendala
terdapat pada ayah tritagonis yang menentang bahwa anaknya yang sudah
terjerumus kedalam homoseksualitas dan memberi tanda-tanda yang ambigu
dalam bentuk dialog di cerita.

Sinopsis Monster (2023) berceritakan tentang kisah dari tiga sudut pandang
karakter yang berbeda usia dan status. Sudut pandang pertama berasal dari
pemeran utama; Minato Mugino (Soya Kurokawa), yang menyebabkan
kekhawatiran ibunya, Saori (Sakura Ando), karena perubahan sikap Minato yang
drastis. Saori menduga bahwa Minato diintimidasi oleh guru laki-laki di
sekolahnya, Michitoshi Hori (Eita Nagayama). Sudut pandang kedua beralih ke
Saori, yang berusaha mencari kejelasan mengenai dugaan perundungan di
sekolah. Sejak awal, posisi Hori Sensei digambarkan sebagai sosok "jahat" yang
tega mengintimidasi muridnya. Oleh karena itu, sudut pandang ketiga berasal dari
Hori, guru yang disalahkan atas perubahan sikap Minato. Namun, ada rahasia tak
terduga yang tersembunyi di balik konflik utama ini. Rahasia yang ada dalam film
"Monster" mungkin tidak cocok untuk semua orang. Minato ternyata menyimpan
rahasia yang ia takutkan untuk diungkapkan karena khawatir dengan persepsi

masyarakat. Pada awalnya, penonton akan diajak memahami konflik dari sudut



pandang Saori dan Hori Sensei. Kemudian, secara perlahan, kita akan diarahkan
untuk mengungkap apa saja rahasia Minato.

Minato sendiri merupakan seorang bocah berusia 11 tahun yang masih duduk
di bangku SD. Karena pertemanannya dengan Yori Hoshikawa di luar kelas
bahkan sering menghabiskan waktu bersama, maka demikian Minato yang
awalnya “biasa” menjadi bertindak aneh karena bermacam peristiwa yang ia
alami. Namun sikapnya yang beda ini ternyata disebabkan oleh keakrabannya
dengan Yori (Hinata Hiiragi), tetapi menyembunyikan hubungan mereka di
hadapan teman sekelasnya yang lain.

Film ini lantas mendapat banyak perhatian dikarenakan jalan ceritanya yang
kompleks dan meninggalkan kesan juga pesan moral yang mendalam pada
penonton. Alur cerita yang penuh misteri akan membuat penonton terus mencari
tahu kebenaran di balik setiap kejadian. Pesan moral yang terkandung di
dalamnya begitu kuat, khususnya mengenai dinamika hubungan sosial yang unik
dan seringkali dianggap tabu, terutama yang berkaitan dengan isu gender.

Dikarenakan tujuan sutradara film ini mengangkat isu Homoseksual juga
menyangkut “siapa” monster didalam film ini. Namun, seiring berjalannya film
penonton akan mengerti dimana yang dimaksud ‘“Monster” ialah perspektif
penonton sendiri yang kebanyakan menentang bahwa mereka terlalu dini untuk
saling menyukai satu sama lain. Hal ini menunjukkan dalam sudut pandang
penonton masih terpaku bahwa meskipun persahabatan antara laki-laki dalam film
ini bukanlah sesuatu yang baru, namun sering kali diabaikan karena
homoseksualitas masih menjadi fenomena yang sangat ditakuti di masyarakat

Indonesia. Pria tidak diizinkan menunjukkan keintiman karena nilai-nilai



maskulin yang dominan. Sistem budaya patriarki itulah yang mengakibatkan
keintiman antarpria dibatasi oleh norma-norma seperti berpegangan tangan.

Film ini menyoroti aspek-aspek sosial yang kompleks dan sering kali tidak
dibicarakan secara terbuka, mengajak penonton untuk mempertimbangkan
perspektif yang berbeda dan memperkaya pemahaman mereka tentang dinamika
sosial. Dengan demikian, "Monster" bukan hanya hiburan semata, tetapi juga alat
edukasi dan refleksi sosial yang kuat. Dapat terlihat dari salah satu potongan scene
yang terdapat di film yang menunjukkan ciri-ciri toxic masculinity yang
digambarkan, yaitu saat Pak guru Hori yang berkunjung ke rumah Yori dan
sedang bercangkrama dengan bapaknya Yori di taman lalu jawaban bapak Yori
yang “ambigu” ini membuat teka-teki sepanjang film dikarenakan kata-kata yang
dilontarkannya menjadi salah satu gambaran semiotika yang berbentuk makna.
Berikut salah satu scene di dalam film yang merepresentasikan adanya toxic

masculinity tersebut:

Seekor monster.

Otaknya bukan otak manusia, melainkan otak babi. mengubahnya kembali menjadi manusia.

el

(Gambar 1.1)



Dari gagasan diatas, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana gambaran
Toxic Masculinity dari tokoh “Yori” yang merupakan salah satu tokoh yang
memiliki peran penting dalam cerita dan memiliki homoseksualitas yang akan
dibahas pada tulisan ini. Selanjutnya, untuk gambaran lebih mendalam terkait
gambaran maskulinitas didalam peran Yori ini, maka akan digunakan Semiotika

menurut Teori Semiotika Roland Barthes.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan konteks yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas,
penulis merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini ialah
“Bagaimana representasi Toxic Masculinity dalam film Monster terhadap tokoh

Yori menurut kajian semiotika Roland Barthes™?

1.3 Tujuan Penelitian

Guna memberikan eksplorasi mendalam terhadap film ini (yang terbagi
menjadi 3 sudut pandang berbeda), penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
Toxic Masculinity yang terjadi kepada tokoh Yori yang merupakan homoseksual

dalam film “Monster”.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini meliputi:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian film Monster ini diharapkan dapat bermanfaat di bidang

akademisi dan kesusastraan khususnya yang berhubungan dengan gender,



memberikan sebuah pengetahuan dan memperkaya kajian Ilmu Komunikasi,
khususnya yang berkaitan dengan semiotika dan perfilman, serta dapat
membantu mengupas pesan tersirat di sebuah film. Penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat dan berkontribusi untuk penelitian kedepannya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
deskripsi tentang Toxic Masculinity pada Tokoh Homoseksual, khususnya
Yori di film ini. Diharapkan juga agar dapat mencari tahu tentang alasan hal

tersebut terjadi.

1.4.3 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berkontribusi dengan
memberikan sumbangan kepada Jurusan Ilmu Komunikasi Fisip Unsri,
sebagai bahan untuk memperkaya hasil penelitian dan sumber bacaan

kedepannya.
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